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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of mordant solutions with varying compositions based on natural ingredients, namely
orange peel, salt, and baking soda, in the process of dyeing fabric using natural dyes. The research method used was descriptive
experimental, comparing three types of mordant solutions, namely orange peel extract water, alum, and salt (M1), plain water,
alum, and salt (M2), and plain water, alum, and baking soda (M3). The dyeing process was carried out using natural phytopigment
extracts applied to white T-shirts that had been soaked in each mordant solution. Visual analysis was conducted on color intensity,
color uniformity, and pigment adhesion to fabric fibers. The results showed that variations in mordant solution composition
affected the dyeing results. Mordant solution M1 showed the most optimal effectiveness with more intense, even, and stable colors
compared to M2 and M3. The high effectiveness of M1 was influenced by the citric acid content in orange peel, which was able to
increase the fixation of natural pigments on fabric fibers. Meanwhile, the M2 mordant solution produced moderate color intensity,
and M3 showed the lowest dyeing results due to the effect of alkaline conditions on the stability of natural pigments. This study
concluded that the selection of mordant solution composition and pH is an important factor in the success of the mordanting
process and supports the use of natural materials as an environmentally friendly mordant alternative.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas larutan mordan dengan variasi komposisi berbasis bahan
alami, yaitu kulit jeruk, garam, dan soda kue, dalam proses pewarnaan kain menggunakan pewarna alami. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksperimental deskriptif, dengan membandingkan tiga jenis larutan mordan, yaitu air ekstrak kulit
jeruk, tawas, dan garam (M1), air biasa, tawas, dan garam (M2), serta air biasa, tawas, dan soda kue (M3). Proses pewarnaan
dilakukan menggunakan ekstrak fitopigmen alami yang diaplikasikan pada kaos putih yang telah direndam dalam masing-
masing larutan mordan. Analisis dilakukan secara visual terhadap intensitas warna, pemerataan warna, dan daya lekat pigmen
pada serat kain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi larutan mordan berpengaruh terhadap hasil
pewarnaan kain. Larutan mordan M1 menunjukkan efektivitas paling optimal dengan warna yang lebih intens, merata, dan
stabil dibandingkan M2 dan M3. Secara kuantitatif, larutan mordan M1 memiliki pH 4 (paling asam), sedangkan M2 bersifat
mendekati netral dengan pH 7 dan M3 bersifat basa lemah dengan pH 8. Efektivitas tinggi pada M1 dipengaruhi oleh kandungan
asam sitrat pada kulit jeruk yang mampu meningkatkan daya fiksasi pigmen alami pada serat kain. Sementara itu, larutan
mordan M2 menghasilkan intensitas warna sedang, dan M3 menunjukkan hasil pewarnaan paling rendah akibat pengaruh
kondisi basa terhadap stabilitas pigmen alami. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemilihan komposisi dan pH larutan
mordan merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses mordanting serta mendukung pemanfaatan bahan alami sebagai
alternatif mordan yang ramah lingkungan.

Kata kunci: Kulit jeruk, mordan, soda kue, tawas, perwarnaan

PENDAHULUAN

Mordan berperan penting sebagai zat kesenyawaan kimia antara zat warna dan benang.

penguat dalam proses pewarnaan alami karena
berfungsi meningkatkan daya lekat zat warna pada
kain katun, mengingat sifat pewarna alam dari
ekstrak daun jambu yang cenderung mudah luntur
atau hilang. Penggunaan mordan, yang merupakan
garam logam, membantu meresapkan warna ke
dalam serat kain dengan cara membentuk

Selain memperkuat intensitas warna, mordan juga
mempengaruhi hasil akhir pewarnaan sehingga
memungkinkan terciptanya variasi warna yang
beragam dari satu jenis bahan pewarna yang sama.

Penggunaan mordan sintetis dalam proses
pewarnaan tekstil sering kali menimbulkan
permasalahan lingkungan yang serius karena
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limbahnya mengandung logam berat yang
berpotensi mencemari ekosistem air dan tanah.
Bahan kimia sintetis ini sulit terurai secara alami dan
dapat membahayakan kesehatan manusia serta
kelestarian lingkungan jika tidak dikelola dengan
sistem pengolahan limbah yang ketat. Sebagai
alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan,
penggunaan pewarna alam dan mordan alami atau
mordan berbasis mineral seperti garam epsom mulai
dikembangkan untuk meminimalkan dampak
negatif tersebut. Adapun contoh mordan yang sering
digunakan dalam proses pewarnaan alami meliputi
tawas (Kalium Aluminium) yang memberikan warna
cerah , besi atau ferro sulfat (vitrol hijau) yang
menghasilkan warna cenderung gelap atau kusam ,
baking soda (sodium  bikarbonat)  untuk
meningkatkan kepekatan warna, kapur sirih dan
tunjung sebagai bahan fiksasi, serta garam epsom
(magnesium sulfat) yang berfungsi mempertajam
warna dan kejelasan motif pada kain (Pancapalaga et
al,, 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat
tren peningkatan penggunaan mordan berbasis
bahan alami seiring dengan berkembangnya
kesadaran terhadap dampak negatif bahan kimia
sintetis terhadap lingkungan dan kesehatan. Mordan
alami dinilai lebih aman karena bersumber dari
material hayati yang mudah terurai, tidak bersifat
toksik, serta lebih ramah lingkungan (Islam et al,
2025) . Selain itu, pemanfaatan bahan alami sebagai
mordan juga sejalan dengan prinsip keberlanjutan
dan ekonomi  sirkular, Kkhususnya ketika
memanfaatkan limbah organik yang sebelumnya
tidak bernilai guna (Rengga et al., 2025). Oleh karena
itu, eksplorasi bahan-bahan alami sebagai alternatif
mordan sintetis menjadi fokus penting dalam
pengembangan pewarnaan tekstil ramah
lingkungan.

Salah satu bahan alami yang berpotensi
digunakan sebagai mordan adalah kulit jeruk, yang
diketahui mengandung senyawa asam sitrat dalam
jumlah cukup tinggi. Nendissa (2025) menyatakan
bahwa asam sitrat berperan sebagai agen pengikat
yang dapat membantu meningkatkan afinitas antara
pigmen alami dan serat kain melalui pembentukan
ikatan kimia sederhana. Keberadaan asam ini
mampu menciptakan kondisi pH yang mendukung
proses fiksasi warna, sehingga pigmen dapat
melekat lebih baik pada serat tekstil. Pemanfaatan
kulit jeruk sebagai mordan alami tidak hanya
berpotensi meningkatkan kualitas pewarnaan, tetapi
juga memberikan nilai tambah pada limbah kulit
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buah yang melimpah dan sering kali belum
dimanfaatkan secara optimal.

Tawas merupakan salah satu bahan yang
secara luas digunakan dalam proses mordanting
pada pewarnaan tekstil, baik dalam praktik
tradisional maupun pengembangan pewarna alami
modern. Secara kimia, tawas umumnya berupa
aluminium sulfat yang berperan sebagai agen
pengikat antara pigmen dan serat kain (Putri &
Rosyida, 2022). Ion aluminium (Al**) dalam tawas
mampu membentuk kompleks koordinasi dengan
gugus fungsi pigmen alami serta gugus hidroksil
pada serat selulosa, sehingga meningkatkan daya
lekat dan kestabilan warna. Dalam konteks
pewarnaan berbasis bahan alami, penggunaan tawas
menjadi penting karena relatif aman, mudah
diperoleh, dan efektif dalam meningkatkan fiksasi
warna tanpa menimbulkan dampak lingkungan yang
signifikan

Garam NaCl (Natrium Klorida) dalam proses
pewarnaan alami berfungsi sebagai agen elektrolit
yang membantu mempercepat penyerapan zat
warna ke dalam serat kain. Dalam teknik pewarnaan
seperti ikat celup atau ecoprint, garam ini berperan
sebagai pemicu agar molekul warna dari bahan alam
dapat terikat lebih kuat pada serat selulosa kain
katun. Selain membantu fiksasi warna agar tidak
mudah luntur, penggunaan NaCl juga bertujuan
untuk menghasilkan intensitas warna yang lebih
tajam dan merata pada permukaan kain. Keberadaan
garam ini sangat krusial dalam penggunaan pewarna
alami yang memiliki daya ikat cenderung lemabh jika
dibandingkan dengan zat warna sintetis (Atikah et
al, 2023). Selanjutnya dalam proses pewarnaan
alami, soda kue atau sodium bikarbonat berfungsi
sebagai mordan yang dapat meningkatkan intensitas
dan kepekatan warna pada kain. Bahan ini bekerja
dengan cara mengubah kadar keasaman (pH)
larutan celup, yang pada gilirannya mampu
menerangi warna serta memberikan efek variasi
warna tertentu, seperti munculnya rona kehijauan
atau keunguan pada jenis pewarna tertentu (Takao
& Widiawati, 2020).

Meskipun berbagai bahan alami telah
diidentifikasi memiliki potensi sebagai larutan
mordan, efektivitas masing-masing mordan sangat
dipengaruhi oleh komposisi dan kombinasi bahan
yang digunakan. Perbedaan komposisi larutan dapat
memengaruhi tingkat fiksasi pigmen, intensitas
warna, serta kestabilan hasil pewarnaan pada serat
kain (Budiman et al, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan kajian komparatif yang menganalisis
efektivitas larutan mordan dengan komposisi
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berbeda untuk memperoleh formulasi yang paling
optimal. Kajian semacam ini tidak hanya
memberikan dasar ilmiah dalam pemilihan mordan
alami yang tepat, tetapi juga berkontribusi dalam
pengembangan proses pewarnaan tekstil yang lebih
ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk mengkaji sejauh
mana larutan mordan berbasis kulit jeruk, garam
(NaCl), dan soda kue dengan variasi komposisi
berpengaruh terhadap daya ikat dan intensitas
warna pewarna alami pada kain katun, serta
bagaimana karakteristik larutan, khususnya pH,
mempengaruhi proses fiksasi warna. Adapun tujuan
penelitian  ini adalah untuk menganalisis
karakteristik masing-masing larutan mordan,
membandingkan hasil mordanting pada setiap
perlakuan, serta menentukan komposisi mordan
alami yang paling efektif dalam menghasilkan warna
yang lebih pekat, stabil, dan merata sebagai
alternatif mordan ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan pendekatan deskriptif-kualitatif
untuk menganalisis efektivitas larutan mordan alami
berbasis kulit jeruk, garam (NaCl), dan soda kue
dengan variasi komposisi. Tahapan penelitian
meliputi pembuatan larutan mordan dengan
formulasi berbeda (M1, M2, dan M3), pengukuran
karakteristik larutan seperti warna, pH, dan
kejernihan, serta proses mordanting pada kain katun
sebelum dilakukan pewarnaan menggunakan
pewarna berbasis fitopigmen alami. Kain hasil
perlakuan kemudian dianalisis secara kualitatif
terhadap intensitas warna, pemerataan warna, dan
daya ikat warna sebagai indikator efektivitas
mordan. Data yang diperoleh dibandingkan antar
perlakuan untuk mengetahui hubungan antara
komposisi dan pH larutan mordan dengan kualitas
hasil pewarnaan, sehingga dapat ditentukan
formulasi mordan alami yang paling optimal dan
berpotensi diaplikasikan secara ramah lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Larutan Mordan

Dalam penelitian ini menggunakan tiga
variasi larutan mordan yaitu air ekstrak kulit jeruk,
tawas, dan garam (M1), air biasa, tawas, dan garam
(M2), serta air biasa, tawas, dan soda kue (M3).
Masing-masing variasi menunjukan karakteristik
yang berbeda dari segi warna dan tingkat
kejernihan, yang mencerminkan variasi komposisi
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dari tiap variasi. Larutan mordan M1 menunjukkan
warna kekuningan hingga kecokelatan dengan
tingkat kejernihan yang relatif lebih rendah
dibandingkan variasi lainnya. Warna larutan ini
berasal dari senyawa organik alami pada kulit jeruk,
terutama pigmen fenolik dan minyak atsiri,
sedangkan sifat asam larutan dipengaruhi oleh
kandungan asam sitrat. Secara teoritis, kondisi asam
pada larutan mordan berperan dalam meningkatkan
afinitas pigmen alami terhadap serat selulosa pada
kain melalui pembentukan ikatan hidrogen dan
interaksi elektrostatik (Cahyaningtyas et al.,2025).
Penambahan tawas (aluminium sulfat) berperan
sebagai mordan utama yang mampu membentuk
jembatan ikatan antara pigmen dan serat kain (Putri
& Rosyida, 2022). Sedangkan penambahan garam
berfungsi sebagai elektrolit yang membantu
membuka  pori-pori serat kain  sehingga
mempermudah penetrasi pigmen (Noviasih &
Rosyida, 2021).

Pada larutan mordan M2 memiliki tampilan
bening dan tingkat kejernihan paling tinggi di antara
ketiga variasi. Larutan ini bersifat mendekati netral,
karena tidak mengandung senyawa asam maupun
basa tambahan. Tawas tetap berperan sebagai agen
mordanting utama melalui pembentukan kompleks
antara pigmen dan serat kain, sementara garam
membantu proses penyerapan pigmen. Hal tersebut
sejalan dengan Noviasih & Rosyida (2021) yang
menyatakan garam berfungsi sebagai agen
mordanting sederhana yang membantu
meningkatkan penyerapan pigmen dengan cara
mengurangi muatan negatif pada serat Kkain,
sehingga interaksi antara pigmen dan serat menjadi
lebih efektif. Namun, Kkarena tidak adanya
pengaturan pH yang signifikan, efektivitas larutan
mordan M2 dalam mengikat pigmen alami
cenderung lebih rendah dibandingkan mordan yang
bersifat asam atau basa.

Sedangkan pada Larutan mordan M3
menunjukkan tingkat kejernihan yang relatif baik
dengan Kkarakteristik larutan yang bersifat basa
lemah akibat adanya natrium bikarbonat. Meskipun
tawas tetap berfungsi sebagai agen pengikat pigmen,
lingkungan basa dapat menghambat pembentukan
kompleks pigmen serat atau bahkan menyebabkan
perubahan struktur pigmen Menurut Fauziah &
Suryani (2024), kondisi basa dapat memengaruhi
stabilitas pigmen alami tertentu, terutama pigmen
yang sensitif terhadap pH, seperti betasianin dan
klorofil. Lingkungan basa berpotensi menyebabkan
perubahan struktur pigmen yang berdampak pada
pergeseran warna atau penurunan intensitas warna
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(Ayun & Ajeng, 2022). Meskipun demikian, soda kue
juga dapat membantu meningkatkan keterbukaan
serat kain, sehingga memungkinkan pigmen lebih
mudah masuk ke dalam struktur serat.

Hasil Mordanting pada Setiap Perlakuan
Pada percobaan ini, masing-masing

perlakuan dilakukan pengamatan terkait pH dan

Tabel 1. Hasil pengamatan tiap perlakuan
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kejernihan dari mordan yang kemudian dilakukan
perbandingan dengan air biasa. Hasil pengamatan
disajikan dalam Tabel 1. berikut dan kemudian
dilakukan analisa terkait hasil mordanting tiap
perlakuan yang ditinjau dari intensitas warna yang
diserap pada kain.

No Perlakuan

1 M1 (Air ekstrak kulit jeruk + tawas + garam)

2 M2 (Air biasa + tawas + garam)
3 M3 (Air biasa + tawas + soda kue)

pH Kejernihan
Air Biasa Mordan Air Biasa Mordan
4 Sangat jernih Keruh kekuningan
7 Sangat jernih Sedikit keruh
8 Sangat jernih Sangat keruh

Hasil mordanting di atas menunjukkan
bahwa perlakuan M1 (ekstrak udara kulit jeruk,
tawas, dan garam) memberikan hasil paling optimal,
ditandai dengan warna yang lebih intens, merata,
dan memiliki daya lekat yang baik pada serat kain.
Dalam teori Mahfudzoh & Rahmatillah (2024)
keberadaan asam sitrat dalam jeruk nipis bertindak
sebagai zat pengikat (mordan) yang menciptakan
kondisi larutan asam untuk membuka pori-pori
serat selulosa, sehingga memungkinkan pigmen
alami masuk dan terikat lebih kuat pada struktur
molekul kain. Kondisi asam ini membantu
pembentukan ikatan hidrogen dan interaksi
elektrostatik antara pigmen, ion aluminium dari
tawas, dan gugus hidroksil pada serat kain. Temuan
ini sejalan dengan Tiara et al., (2024) bahwa larutan
mordan dan fiksator yang bersifat asam, seperti
cairan jeruk nipis yang mengandung asam sitrat,
mampu meningkatkan stabilitas dan fiksasi warna
dengan cara menciptakan kondisi asam yang
membuka pori-pori serat selulosa sehingga zat
warna alam dapat terserap secara maksimal dan
terikat kuat pada struktur molekul kain.

Pada perlakuan M2 (air biasa, tawas, dan
garam), hasil mordanting menunjukkan intensitas
warna yang sedang dan pemerataan yang cukup,
namun masih lebih rendah dibandingkan M1. Tawas
tetap berperan sebagai agen pengikat utama melalui
pembentukan kompleks koordinasi antara pigmen
dan serat kain, sedangkan garam berfungsi sebagai
elektrolit yang membantu penetrasi pigmen ke
dalam serat. Namun, karena larutan bersifat
mendekati netral, interaksi pigmen dan serat tidak
berlangsung secara maksimal. Hal ini sesuai dengan
Rahayu et al., (2025) yang menjelaskan bahwa tanpa
pengaturan pH yang optimal, efektivitas mordanting

menjadi terbatas, sehingga warna yang dihasilkan
cenderung kurang pekat dan kurang stabil
dibandingkan kondisi asam, karena kondisi asam
pada proses mordan dapat membuka pori-pori serat
selulosa secara maksimal, sehingga memungkinkan
lebih banyak pigmen alami masuk dan terikat kuat
pada struktur kain untuk menghasilkan warna yang
lebih pekat serta stabil.

Sementara itu, perlakuan M3 (air biasa, tawas,
dan soda kue) menghasilkan warna yang paling
rendah intensitasnya dan cenderung kurang stabil.
Lingkungan basa lemah akibat penambahan soda
kue dapat memengaruhi struktur kimia pigmen
alami, terutama pigmen yang sensitif terhadap
perubahan pH, sehingga menurunkan daya ikat
warna pada serat kain. Dimana sejalan dengan
percobaan yang dilakukan oleh Fajria et al., (2023)
bahwa kondisi basa dapat memicu degradasi dan
polimerisasi pigmen alami, sehingga menyebabkan
penurunan intensitas serta perubahan warna
menjadi lebih gelap dan tidak stabil. Dengan
demikian, hasil mordanting pada M3 menegaskan
bahwa meskipun soda kue dapat membuka struktur
serat kain, kondisi basa kurang mendukung
stabilitas dan fiksasi pigmen alami dibandingkan
larutan bersifat asam atau netral-terkendali.
Analisis Efektivitas Larutan Mordan

Berdasarkan hasil aplikasi pewarna alami
pada kain, larutan mordan M1 (air ekstrak kulit
jeruk + garam) menunjukkan tingkat efektivitas
yang paling baik dibandingkan dengan variasi
mordan lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh pewarnaan
sampel menghasilkan warna yang lebih intens,
relatif merata, dan memiliki daya lekat yang lebih
kuat pada serat kain. Efektivitas M1 diduga
berkaitan dengan sifat asam larutan akibat
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kandungan asam sitrat dari kulit jeruk, yang secara
teoritis mampu meningkatkan interaksi antara
pigmen alami dan serat kain (Moa etal., 2024). Selain
itu, air jeruk juga berperan dalam meningkatkan
stabilitas pigmen alami serta memperkuat
pembentukan kompleks antara pigmen, ion
aluminium dari tawas, dan serat kain. Kondisi asam
memfasilitasi pembentukan ikatan hidrogen serta
meningkatkan stabilitas pigmen pada serat, sehingga
proses fiksasi warna berlangsung lebih optimal
(Cahyaningtyas et al,, 2025). Hasil pewarnaan kain
menggunakan mordan M1 dapat dilihat pada
Gambar 1. berikut.

Gambar 1. Hasil pewarnaan kain pada
perlakuan mordanting M1

Larutan mordan M2 menunjukkan efektivitas
pewarnaan yang sedang. Warna yang dihasilkan dari
pewarnaan sampel dapat dilihat pada Gambar 2.
Hasil yang didapatkan tampak lebih pucat dan
kurang merata dibandingkan dengan M1, meskipun
masih mampu menempel pada serat kain. Menurut
Noviasih & Rosyida (2021), garam berperan sebagai
agen mordanting yang membantu mengurangi
muatan negatif pada serat kain dan pigmen, sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi di antar
komponen. Meskipun tawas tetap berperan sebagai
agen mordanting utama dalam membentuk ikatan
antara pigmen dan serat, sifat larutan yang
mendekati netral menyebabkan interaksi pigmen
dengan serat tidak seoptimal pada kondisi asam.
Karena larutan ini bersifat netral dan tidak
mengandung komponen pengatur pH, daya fiksasi
pigmen menjadi terbatas. Hal ini menyebabkan
intensitas warna yang dihasilkan relatif lebih rendah
dan kurang stabil dibandingkan dengan larutan
mordan yang bersifat asam.
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Gambar 2. Hasil pewarnaan kain pada
perlakuan mordanting M2

Sementara itu, larutan mordan M3
menunjukkan efektivitas yang berbeda
dibandingkan dua variasi lainnya. Kondisi basa
lemah pada larutan ini memengaruhi stabilitas
pigmen alami, terutama pigmen yang sensitif
terhadap perubahan pH (Fauziah & Suryani20, 24).
Pada sampel, pewarnaan cenderung menghasilkan
warna yang kurang tajam dan berpotensi mengalami
perubahan rona menuju pudar. Hasil pewarnaan
pada percobaan ini dapat dilihat pada Gambar 3.
Menurut Fatjria et al,, (2023), lingkungan basa dapat
menyebabkan degradasi atau perubahan struktur
kimia pigmen alami, sehingga menurunkan daya
fiksasi warna pada serat kain. Dengan demikian,
hubungan antara pH larutan mordan dan daya
fiksasi warna terlihat jelas, di mana hal ini selaras
dengan Rahayu et al, (2025) yang menyatakan
bahwa larutan bersifat asam menunjukkan
efektivitas lebih tinggi dibandingkan larutan netral
dan basa dalam proses mordanting pewarna alami.

Gambar 3. Hasil pewarnaan kain pada perlakuan
mordanting M3
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Implikasi dan Keterbatasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
formulasi larutan mordan berbasis bahan sederhana
dan relatif ramah lingkungan, khususnya kombinasi
ekstrak kulit jeruk, tawas, dan garam, memiliki
potensi besar untuk digunakan sebagai mordan
alami atau semi-alami dalam proses pewarnaan kain
dengan pewarna alami. Penggunaan bahan-bahan
tersebut mudah diterapkan, diterapkan secara
ekonomi, dan tidak memerlukan teknologi tinggi,
sehingga dapat diterapkan pada skala rumah tangga,
pendidikan, maupun usaha kecil menengah seperti
pengrajin batik dan ecoprint. Selain itu,
efektivitasnya dalam meningkatkan intensitas dan
daya ikat warna menunjukkan bahwa mordan ini
dapat menjadi alternatif yang lebih aman
dibandingkan mordan sintetis berbasis logam berat,
sekaligus mendukung praktik produksi tekstil yang
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Meskipun demikian, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan, terutama terkait stabilitas
warna dalam jangka panjang dan skala aplikasi. Uji
ketahanan warna yang dilakukan masih terbatas
pada pencucian ringan, sehingga diperlukan
pengujian lanjutan terhadap paparan sinar matahari,
pencucian  berulang, dan pengujian untuk
memastikan konsistensi kualitas warna. Selain itu,
penerapan pada skala yang lebih besar berpotensi
menghadapi  kendala  dalam  pengendalian
konsentrasi polusi, kestabilan pH, serta konsistensi
hasil pewarnaan antar batch produksi. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mengkaji
optimasi formulasi mordan, standar proses, serta
evaluasi dampak lingkungan secara lebih
komprehensif sebelum diterapkan secara luas pada
industri tekstil skala besar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis efektivitas
larutan mordan dengan variasi komposisi berbasis
kulit jeruk, garam, dan soda kue, dapat disimpulkan
bahwa perbedaan komposisi larutan mordan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
daya fiksasi dan intensitas warna pewarna alami
pada serat kain. Larutan mordan berbasis ekstrak
kulit jeruk, tawas, dan garam menunjukkan
efektivitas paling optimal, yang ditandai dengan
warna yang lebih intens, merata, dan stabil. Hal ini
berkaitan dengan sifat asam larutan akibat
kandungan asam sitrat pada kulit jeruk yang mampu
meningkatkan interaksi antara pigmen alami dan
serat kain. Sebaliknya, larutan mordan berbasis air
biasa, tawas, dan garam menghasilkan intensitas
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warna sedang, sedangkan larutan mordan berbasis
air biasa, tawas, dan soda kue menunjukkan
efektivitas paling rendah akibat pengaruh kondisi
basa larutan yang dapat menurunkan stabilitas
pigmen alami dan menghambat proses fiksasi warna.
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